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Persyaratan

1. Terdaftar sebagai Tahanan, Narapidana atau Anak

Sistem, Mekanisme dan Prosedur
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1. - Perencanaan a. Anggaran Petugas menyusun perencanaan anggaran yang terdiri dari: 1) 

Perencanaan biaya untuk pengadaan bahan makanan (makanan utama, snack); a) Perencanaan biaya 

untuk pengadaan makanan tambahan/extrafooding; b) Perencanaan anggaran belanja jasa profesi 

(ahli gizi dan juru masak; c) Sarana dan prasarana. 2) Pengadaan bahan makanan a) Perencanaan 

pengadaan bahan makanan melalui penyedia b) Metode yang digunakan berpedoman pada Peraturan 

Presiden Republik IndonesiaNomor 16 Tahun 2018 tentang Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah. b. 

Menu Petugas dapur (ahli gizi dan juru masak) menyusun menu disesuaikan dengan AKG, kerangka 

menu, biaya, ketersediaan sarana dan prasarana, standar resep, standar porsi, kearifan lokal yang 

termuat didalam Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor 40 Tahun 2017.

2. - Permintaan BAMA a. Petugas dapur menyusun daftar permintaan bahan makanan kepada penyedia 

berdasarkan menu yang akan disajikan pada hari berkenaandan jumlah ketersedian bahan makanan 

diruang penyimpanan ; b. Daftar permintaan bahan makanan disusun dan dikirimkan kepada 

penyedia seharisebelumnya sebelum pukul 17.00; c. Bila terjadi penambahan jumlah penghuni pada 

hari berkenaan sehingga mengakibatkan kekurangan jumlah bahan makanan tertentu maka petugas 

dapur agar membuat daftar permintaan bahan makanan tambahan dan segera disampaikan kepada 

PPK untuk diteruskan kepada pihak penyedia dan diketahui oleh Kepala Lapas/LPKA/Rutan d. Bila 

terjadi pengurangan jumlah penghuni pada hari berkenaan sehingga mengakibatkan kelebihan jumlah 

bahan makanan tertentu, maka petugas dapur dapat menyimpan bahan makanan di gudang 

penyimpanan sesuai dengan mekanisme penyimpanan bahan makanan; e. Petugas dapur agar 

membuat daftar rekapitulasi permintaan bahan makanan bulanan kepada pihak penyedia/vendor 

sebagai bahan laporan kepada Kepala Lapas/LPKA/Rutan.

3. - Penerimaan BAMA a. Kepala Lapas/LPKA/Rutan membentuk tim/panitia penerimaan bahan makanan 

yang terdiri dari unsur bidang perawatan, keamanan dan tata usahaserta berisikan uraian tugas 

tentang mekanisme penerimaan bahan makanan; b. Tim membuat daftar periksa penerimaan bahan 

makanan yang berisikan tentang jumlah bahan makanan yang diminta sesuai dengan daftar 

permintaan bahan makanan; c. Tim memeriksa kesesuaian jumlah dengan menimbang/mengukur 

antara bahan makanan pada daftar permintaan dengan bahan makanan yang diterima dan faktur 

pembelian; d. Tim membuat daftar spesifikasi bahan makanan yang tertuang di dalam kontrak untuk 

memudahkan pada saat proses penerimaan; e. Tim memeriksa kesesuaian kualitas bahan makanan 

yang dikirimkan dari penyedia berdasarkan spesifikasi bahan makanan; f. Tim membuat berita acara 

pengembalian bahan makanan yang tidak sesuai dengan spesifikasi bahan makanan dan segera 

memberitahukan kepada pihak penyedia; g. Tim membuat berita acara kesesuaian jumlah dan kualitas 

bahan makanan yang dikirim dari penyedia; h. Tim membuat berita acara serah terima bahan 

makanan kepada petugas dapur; i. Bahan makanan diterima oleh petugas dapur dan dibawa ke 

tempat pengolahan bahan makanan (dapur); j. Tim membuat laporan dan rekapitulasi kegiatan 

penerimaaan bahan makanan secara bulanan dan disampaikan kepada Kepala Lapas/LPKA/Rutan.

4. - Penyimpanan BAMA a. Petugas dapur menerima bahan makanan dari tim/panitia penerimaan bahan 

makanan; b. Petugas dapur menyimpan bahan makanan di ruang penyimpanan bahan makanan 

(tersedia fasilitas penyimpanan seperti kulkas/freezer/chiller/rak penyimpanan; c. Petugas dapur 

membuat buku catatan keluar masuknya bahan makanan yang digunakan sebagai kontrol 

penyimpanan bahan makanan bila terjadi kelebihan bahan makanan pada hari berkenaan yang 

dijelaskan sebagaimana di uraian mekanisme penerimaan bahan makanan di atas; d. Bahan makanan 

yang disimpan di ruang penyimpanan digunakan pada hari berikutnya sesuai dengan daftar menu; e. 

Petugas dapur mendistribusikan bahan makanan dari ruang penyimpanan ke bagian pengolahan 

berdasarkan dari permintaan juru masak

5. - Pengolahan BAMA a. Persiapan Memasak 1) Petugas dapur/pembantu juru masak mencuci bahan 

makanan; 2) Menimbang bahan makanan; 3) Mengupas, menyiangi akan diperoleh berat bersih bahan 

makanan yang akan dimasak; 4) Memotong bahan makanan tertentu; 5) Mempersiapkan bumbu-

bumbu b. Mengolah Makanan 1) Juru masak memasak bahan makanan berdasarkan susunan menu 

yang telah ditentukandan dipersiapkan; 2) Bila terdapat permintaan menu diet/khusus sakit, petugas 

dapur mengolah bahan makanan berdasarkan permintaan menu diet dari petugas medis.

6. - Penyajian makanan

7. - Pendistribusian makanan a. Tersusunnya tim pendistribusian makanan yang anggotanya terdiri dari 

petugas dapur dan petugas keamanan yang dituangkan dalam surat keputusan Kepala Unit Pelaksana 

Teknis; b. Petugas dapur menyerahkan makanan kepada petugas keamanan untuk didistribusikan ke 

kamar hunian; c. Petugas dapur membuat berita acara serah terima makanan dan air minum yang 

ditandatangani oleh petugas pengamanan; d. Jadwal pendistribusian makanan setiap pukul 07.00, 

12.00 dan 17.00; e. Jadwal pendistribusian air minum disesuaikan dengan kebijakan Ka.UPT dengan 

penyajian sebanyak 2 liter dalam 1 (satu) hari menggunakan galon/derigen air minum isi ulang; f. Bila 

dalam pemenuhan air minum bagi narapidana sebanyak 2 (dua) liter kurang, maka Lapas dapat 

memberikan air minum tambahan yang berasal dari mesin filter milik internal Lapas.

8. - Penerapan higiene sanitasi makanan a. Perorangan 1) Tersedia media penyuluhan tentang 

mekanisme pelaksanaan higene dansanitasi perorangan di area dapur; 2) Petugas dapur berbadan 

sehat yang dibuktikan dengan surat keterangan dokter; 3) Setiap petugas harus memiliki buku 

pemeriksaan kesehatan yang berlaku dan menjalani pemeriksaan kesehatan secara berkala; 4) Selalu 

mencuci tangansebelum bekerja, setelah bekerja dan setelah keluar dari toilet/jamban; 5) Memakai 

pakaian kerja yang bersih dan tidak menggunakannya diluar tempat jasaboga; 6) Tidak merokokdan 

makan/mengunyah selama mengelola makanan; 7) Tidak memakai perhiasan 8) Selalu menggunakan 

masker/tutup hidung,celemek/apron, penutup rambut dan sepatu kedap air; 9) Menggunakan sarung 

tangan plastik sekali pakai pada saat penyajian makanan; 10) Mengikuti pelatihan dan memiliki 

sertifikat higiene sanitasi makanan b. Peralatan makan/minum dan peralatan dapur 1) Tersedia media 

penyuluhan tentang mekanisme pelaksanaan higiene dan sanitasi peralatan makan/minum dan dapur 

di area dapur; 2) Petugas dapur melakukan pemisahan, membuang sisa makanan dan menyiramnya 

dengan air mengalir; 3) Petugas dapur mencuci dalam bak menggunakan alat bantu, sikat, spons, 

sabut dan sabun cuci piring untuk membersihkan sisa makanan atau lemak 4) Petugas dapur 

membilas dalam bak/wadah yang terpisah dari bak saat mencuci dan menggunakan air bersih 

mengalir; 5) Petugas dapur meniriskan dan mengeringkan peralatan yang telah dicuci bersih pada 

tempat yang telah disediakan

9. - Pelaporan

10. - Monitoring dan evaluasi a. Kepala Lapas/LPKA/Rutan 1) Melaksanakan kegiatan monitoring dan 

evaluasi penyelenggaraan makanan mengacu pada surat Direktur Jenderal Pemasyarakatan Nomor 

PAS-PW.02.01 –03 Tanggal 15 Januari 2019 tentang Monitoring dan Evaluasi Penyelenggaraan Makanan 

bagi Tahanan, Anak dan Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan/ Lembaga Pembinaan Khusus 

Anak/Rumah Tahanan Negara dengan menggunakan instrumen terlampir sebagai indikator penilaian; 

2) Mengadakan rapat koordinasi bersama petugas/pihak yang terlibat dalam kegiatan 

penyelenggaraan makanan setiap bulannya untuk mengevaluasi atas kinerja petugas dan pihak 

penyedia/vendor; 3) Kegiatan monitoring dan evaluasi atas kinerja pihak penyedia/vendor bahan 

makanan menggunakan instrumen penilaian kinerja pihak penyedia/vendor; 4) Mengirimkan hasil 

monitoring dan evaluasi atas kinerja petugas penyelenggaraan makanan dan pihak penyedia/vendor 

kepada Kepala Kantor Wilayah Kementerian Hukum dan HAM c.q Kepala Divisi Pemasyarakatan dan 

ditembuskan kepada Direktur Jenderal Pemasyarakatan c.q Direktur Perawatan Kesehatan dan 

Rehabilitasi; 5) Bila berdasarkan hasil evaluasi atas kinerja petugas dibawah standar yang disebabkan 

karena ketidaktahuan/ kurang paham atas mekanisme penyelenggaraan makanan, maka Kepala 

Lapas/LPKA/Rutan dapat memberikan pembinaan kepada petugas dengan memberikan pelatihan dan 

sejenisnya, akan tetapi bila ditemukan adanya penyimpangan yang mengarah ke pelanggaran hukum 

maka dapat diberikan sanksi sesuai dengan aturan yang berlaku; 6) Jika hasil evaluasi atas kinerja 

vendor rendah dan tidak sesuai dengan kewajiban yang tertuang di dalam kontrak/dokumen 

pengadaan makan Kepala Lapas/LPKA/Rutan selaku Kuasa pengguna Anggaran dapat memberikan 

surat teguran kepada pihak penyedia/vendor untuk memperbaiki kinerja dalam penyediaan bahan 

makanan dan ditembuskan kepada Kepala Kantor Wilayah dan DirekturJenderal Pemasyarakatanc.q 

Direktur Perawatan Kesehatan dan Rehabilitasi
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Waktu Penyelesaian

1 Hari

1. Makan utama 3 kali (pagi, siang dan Malam)

2. Makanan selingan 2 kali (pagi dan sore)

Biaya / Tarif

Tidak dipungut biaya

Berdasarkan satuan biaya pengadaan BAMA bagi tahanan, anak dan narapidana di Peraturan Menteri 

Keuangan tentang standar biaya masukan

Produk Pelayanan

1. Makanan layak yang sesuai dengan kebutuhan gizi yang telah ditetapkan

Pengaduan Layanan

1. Publik menyampaikan Pengaduan melalui sarana yang disediakan UPT Lapas/Rutan dan Aplikasi 

Sipidu/WBS yang disediakan oleh Itjen Kemenkumham;

2. DitjenPAS dan Kanwil memberikan pembinaan dalam rangka memperbaiki sistem

3. Kepala UPT Lapas/Rutan menelaah dan memberi arahan dalam rangka merespon;

4. Pejabat terkait melakukan perbaikan dan/atau memberikan klarifikasi kepada publik yang menyampaikan 

pengaduan.
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